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BAB II
KAJIAN PUSTAKA

A. Tinjauan tentang Guru

1. Pengertian Guru

Di dalam masyarakat, dari yang paling terbelakang sampai yang paling maju, guru memegang peranan penting hampir tanpa kecuali, guru merupakan satu diantara pembentuk-pembentuk utama calon warga masyarakat.

Secara leksikal, guru diartikan sebagai "orang yang pekerjaannya atau mata pencahariannya mengajar". Dalam pengertian yang sederhana, guru adalah orang yang memberikan ilmu pengetahuan kepada anak didik.
 Sedangkan dalam UU RI No. 20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional menegaskan bahwa: pendidik merupakan tenaga profesional yang bertugas merencanakan dan melaksanakan proses pembelajaran, menilai hasil pembelajaran, melakukan pembimbingan, pelatihan, serta melakukan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat, terutama bagi pendidik pada Perguruan Tinggi.
 Menurut Zakiyah Darajat, guru adalah pendidik profesional karena secara implisit ia telah merelakan dirinya menerima dan memikul sebagian tanggungjawabnya pendidikan yang terpikul di pundak para orang tua.

Dalam bukunya "beberapa aspek dasar kependidikan "Soeryosubroto, juga memberikan definisi, pendidik adalah orang dewasa yang bertanggung jawab memberi pertolongan kepada anak didik dalam perkembangan jasmani dan rohaninya, agar mencapai tingkat kedewasaan, mampu berdiri sendiri dan memenuhi tingkat kedewasaannya, mampu berdiri sendiri memenuhi tugasnya sebagai hamba dan khalifah Allah SWT, dan mampu sebagai makhluk sosial, dan sebagai makhluk individu yang mandiri".

Peran dan tanggung jawab guru dalam pendidikan sangat berarti. Apalagi dalam konteks pendidikan Islam, semua aspek kependidikan dalam Islam terkait dengan nilai-nilai (value bond), yang melihat guru bukan saja pada penguasaan material-pengetahuan, tetapi juga pada investasi nilai-nilai moral dan spiritual yang diembannya untuk ditransformasikan ke arah pembentukan kepribadian Islam, guru dituntut bagaimana membimbing, melatih dan membiasakan anak didik berperilaku yang baik. Karena itu, eksistensi guru tidak saja mengajarkan tetapi sekaligus mempraktekkan ajaran-ajaran dan nilai-nilai kependidikan Islam.

Guru adalah orang yang sangat berpengaruh dalam proses belajar mengajar. Oleh karena itu, guru harus betul-betul membawa siswanya kepada tujuan yang ingin dicapai. Guru harus mampu mempengaruhi siswanya. Guru harus berpandangan luas dan kriteria bagi seorang guru ialah harus memiliki kewibawaan. Guru yang memiliki kewibawaan berarti memiliki kesungguhan, suatu kekuatan, sesuatu yang dapat memberikan kesan dan pengaruh.

Setiap orang yang akan melaksanakan tugas guru harus punya kepribadian. Disamping punya kepribadian yang sesuai dengan ajaran Islam, guru agama lebih dituntut lagi untuk mempunyai kepribadian guru. Guru adalah seorang yang seharusnya dicintai dan disegani oleh muridnya. Penampilannya dalam mengajar harus meyakinkan dan tindak tanduknya akan ditiru dan diikuti oleh muridnya. Guru merupakan tokoh yang akan ditiru dan diteladani. Dalam melaksanakan tugasnya sebagai pendidik, ia juga mau dan rela serta memecahkan berbagai masalah yang dihadapinya, terutama masalah yang langsung berhubungan dengan proses belajar mengajar.

2. Syarat-syarat Guru

Menurut Malik Fajar, tugas guru di masa depan itu berat. Karena harus menjalankan tugas mengajar, mendidik dan membimbing peserta didik untuk menyongsong masa depan.
 Dalam perspektif pendidikan Islam, keberadaan, peranan dan fungsi guru merupakan keharusan yang tak bisa diingkari. Tidak ada pendidikan tanpa "kehadiran" guru. Guru merupakan penentu arah dan sistematika pembelajaran mulai dari kurikulum, sarana, bentuk-pola, sampai kepada usaha bagaimana anak didik seharusnya belajar dengan baik dan benar dalam rangka mengakses diri akan pengetahuan dan nilai-nilai hidup. Guru merupakan resi yang berperan sebagai pemberi pentunjuk ke arah masa depan anak didik yang lebih baik.
 Lebih dari hal tersebut di atas, Dr. Hossein Nasr, Dr. Baloch, Dr. Aroosi dan Dr. Badawi menegaskan pula bahwa poros pusta dari sistem pendidikan apapun adalah pengajar.

Syarat-syarat guru sebagaimana tercantum dalam pasal 42 UU RI No. 20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional yakni :

a. Pendidik harus memiliki kualifikasi minimum dan sertifikasi sesuai dengan jenjang kewenangan mengajar, sehat jasmani dan rokhani serta memiliki kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional.
b. Pendidik untuk pendidikan formal pada jenjang pendidikan usia dini, pendidikan dasar, pendidikan menengah dan pendidikan tinggi dihasilkan oleh perguruan tinggi yang terakreditasi.

c. Ketentuan mengenai kualifikasi pendidikan sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) dan ayat (2) diatur lebih lanjut dengan peraturan pemerintah.  
Menurut Ag. Soejono seorang guru yang baik harus memenuhi syarat-syarat sebagai berikut :

a. Memiliki kedewasaan umur.
b. Sehat jasmani dan rohani.

c. Memiliki keahlian dan kemampuan dalam mengajar.

d. Harus berkesusilaan dan berdedikasi tinggi.

Karena pekerjaan guru adalah pekerjaan profesional maka untuk menjadi guru menurut Oemar Hamalik harus memiliki persyaratan sebagai berikut :

a. Harus memiliki bakat sebagai guru.
b. Harus memiliki keahlian sebagai guru.
c. Memiliki kepribadian yang baik dan terintegrasi.

d. Memiliki mental yang sehat.

e. Berbadan sehat.

f. Memiliki pengalaman dan pengetahuan yang luas.

g. Guru adalah manusia berjiwa pancasila.

h. Guru adalah seorang warga negara yang baik.

Syarat yang perlu dipenuhi seorang guru agar usahanya berhasil dengan baik ialah :

a. Dia harus mengerti ilmu mendidik sebaik-baiknya sehingga segala tindakannya dalam mendidik disesuaikan dengan jiwa anak didiknya.

b. Dia harus memiliki bahasa yang baik dan menggunakannya sebaik mungkin. Sehingga bahasanya itu dapat menimbulkan perasaan yang halus pada anak.

c. Dia harus mencintai anak didiknya, sebab cinta senantiasa mengandung arti menghilangkan kepentingan diri sendiri untuk keperluan lain.
 

Menurut Akhyak, mengingat perkembangan zaman yang senantiasa berubah maka guru di era sekarang apalagi dimasa mendatang perlu mengantisipasi perubahan zaman secara proaktiv, dinamis, dan kreatif, melalui penyiapan potensi diri yang berkualitas unggul dan kompetitif.
Oleh karena itu, guru sebagai pendidik generasi mendatang perlu memiliki persyaratan-persyaratan sebagai berikut :

a. Dari segi kualifikasi, guru perlu memiliki kelayakan akademik yang tidak sekedar dibuktikan dengan gelar dan ijasah, tetapi harus ditopang oleh kualitas diri yang unggul dan profesional.

b. Dari segi kepribadian, guru perlu memiliki kepribadian yang tinggi, yang dihiasi dengan akhlak mulia dalam segala perilakunya.

c. Dari segi pembelajaran, guru perlu memahami ilmu teori dan praktek pendidikan dan kurikulum. Mampu mendesain program pembelajaran yang baik. Mampu mengimplementasikan program pembelajaran dengan seni pembelajaran yang efektif. Mampu mengevaluasi pembelajaran secara potensial. Dan sebagai titik akhirnya adalah mampu mengantarkan pembelajaran peserta didik dengan sukses.

d. Dari segi sosial, guru sebagai pendidik perlu memiliki kepekaan sosial dalam menghadapi fenomena sosial disekitarnya, karena guru adalah satu elemen masyarakat yang memiliki sumber daya yang berbeda kualitasnya dibanding dengan elemen masyarakat yang lain.

e. Dari segi religius, guru perlu memiliki komitmen keagamaan yang tinggi, yang dimanifestasikan secara cerdas dan kreatif dalam kehidupannya.

f. Dari segi psikologis, guru perlu memiliki kemampuan mengenal perkembangan jiwa anak, baik aspek intelektual, emosional, dan spiritual. Pengembangan secara proporsional terhadap ketiga aspek kecerdasan tersebut perlu mendapat perhatian guru secara maksimal.

g. Dari segi strategi, guru perlu memperkaya diri dengan berbagai metode, pendekatan dan teknik pembelajaran yang lebih memiliki kehandalan dalam mengantarkan peserta didik mencapai tujuan pembelajarannya.
      
3. Tugas Guru

Guru memiliki banyak tugas baik yang terikat oleh dinas maupun di luar dinas, dalam bentuk pengabdian. Apabila kita kelompokkan, terdapat tiga jenis tugas: yakni tugas dalam bidang profesi, tugas kemanusiaan dan tugas dalam bidang kemasyarakatan. Tugas guru sebagai profesi meliputi mendidik, mengajar dan melatih. Mendidik berarti meneruskan dan mengembangkan nilai-nilai hidup, mengajar berarti meneruskan dan mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi. Sedangkan melatih berarti mengembangkan keterampilan-keterampilan pada siswa.

Tugas guru dalam bidang kemanusiaan di sekolah harus dapat menjadikan dirinya sebagai orang tua kedua. Ia harus mampu menarik simpati sehingga ia menjadi idola para murid atau siswanya. Pelajaran apapun hendaknya dapat menjadi motivasi bagi siswanya dalam belajar. Bila seorang guru dalam penampilannya sudah tidak menarik, maka kegagalan pertama adalah ia tidak akan dapat menanamkan benih pengajarannya kepada para siswanya. Tugas guru dalam kemasyarakatan adalah bahwa masyarakat menempatkan guru pada tempat yang lebih terhormat dilingkungannya karena dari seorang guru diharapkan masyarakat dapat memperoleh ilmu pengetahuan, bahkan guru pada hakekatnya merupakan komponen strategis yang memiliki peran yang penting dalam menentukan gerak menuju kehidupan bangsa, bahkan keberadaan guru merupakan faktor "Condisio sine quanom" yang tidak mungkin digantikan oleh komponen manapun dalam kehidupan bangsa sejak dulu, terlebih-lebih pada era kontemporer ini.

Seorang guru sangat berperan sekali dalam dunia pendidikan, salah satu tugas yang harus dilaksanakan oleh guru di sekolah ialah memberikan pelayanan kepada para siswa agar mereka menjadi siswa atau anak didik selaras dengan tujuan sekolah itu.
 Sesungguhnya guru sangat besar jasanya dalam mengantarkan harkat dan martabat manusia. Oleh karena itu, guru perlu mendapatkan penghargaan yang sesuai dari semua pihak. Penghargaan terhadap guru bukan sekedar tuntutan para guru, namun merupakan kewajiban kita untuk melakukannya. Sejelek-jelek guru, mereka sudah berbuat untuk anak-anak kita. Dalam tradisi Islam, ustadz (biasanya diartikan dengan guru ngaji) dihargai dan sangat tinggi penghargaan terhadapnya. Irsyad Ustadzin (petunjuk guru) merupakan salah satu syarat untuk dapat memperoleh ilmu.

Masyarakat menundukkan guru pada tempat yang terhormat dalam kehidupan masyarakat, yakni didepan memberi suri tauladan, ditengah-tengah memberi semangat, dan dibelakang memberi dorongan dan motivasi (Ing Ngarso Sung Tulodho, Ing Madyo Mangun Karso, Tut Wuri Handayani). Kedudukan guru yang demikian itu senantiasa relevan dengan zaman dan sampai kapanpun diperlukan. Kedudukan seperti itu merupakan penghargaan masyarakat yang tidak kecil artinya bagi para guru, sekaligus merupakan tantangan yang menuntut prestasi dan prestasi yang senantiasa teruji dan terpuji dari setiap guru. Bukan hanya di depan kelas, di dalam sekolah akan tetapi juga di tengah-tengah masyarakat.

Kehidupan modern yang menuju kearah profesionalisme menuntut kedudukan seorang guru sebagai pekerjaan profesional.
 Juga menuntut profesionalisme sesuai dengan tuntutan perubahan masyarakat. Profesi guru-guru yang profesional bukan hanya sekedar alat untuk transmisi kebudayaan tetapi mentransformasikan kebudayaan ini kearah budaya yang dinamis yang menuntut penguasaan ilmu pengetahuan, produktivitas yang tinggi dan kualitas karya yang dapat bersaing. Guru profesional bukan lagi merupakan sosok yang berfungsi sebagai robot tetapi merupakan dinamisator yang mengantar potensi-potensi peserta didik kearah kreativitas.

Dalam konteks masyarakat muslim, pengajar haruslah orang yang sangat mematuhi Islam, bukan hanya dalam penampilannya saja tapi juga dalam batinnya. Dia haruslah orang yang baik dan saleh, yang merasa bahwa menjadi tanggungjawabnyalah melatih para muridnya agar menjadi orang-orang muslim yang baik, yaitu pria dan wanita yang mau mempelajari nilai hukum moral Islam, yang akan menjalani kehidupan mereka sesuai dengan etika yang diajarkan Al-Qur'an, yang perbuatannya akan dijadikan teladan oleh para pemuda.

Soejono merinci tugas pendidik sebagai berikut :

1. Wajib menemukan pembawaan yang ada pada anak-anak didik dengan berbagai cara seperti observasi, wawancara, melalui pergaulan, angket, dan sebagainya.

2. Berusaha mendorong anak didik mengembangkan pembawaan yang baik dan menekan perkembangan pembawaan yang buruk agar tidak berkembang.

3. Memperlihatkan kepada anak didik tugas orang dewasa dengan cara memperkenalkan berbagai bidang keahlian, keterampilan, agar anak didik memilihnya dengan cepat.

4. Mengadakan evaluasi setiap waktu untuk mengetahui apakah perkembangan anak didik berjalan dengan baik.

5. Memberikan bimbingan dan penyuluhan tatkala anak didik menemui kesulitan dalam mengembangkan potensinya.
        
B. Tinjauan tentang Guru sebagai Motivator

1. Pengertian Motivasi

Motivasi (motivation), berasal dari bahasa Latin yaitu: movere yang berarti "menggerakkan" (to more).
 Adapun pengertian motivasi menurut pendapat para ahli adalah sebagai berikut :

a. Menurut Jerry I. Gery dan Frederick A. Strake : " ..... Motivasi adalah hasil proses-proses yang bersifat internal atau eksternal bagi seorang individu, yang menimbulkan sikap antusias dan persistensi untuk mengikuti arah tindakan-tindakan tertentu".

b. Menurut Malayu S.P. Hasibun

Motivasi adalah pemberian daya penggerak yang menciptakan kegairahan kerja seseorang, agar mereka mau bekerja sama, bekerja efektif dan terintegrasi dengan segala daya dan usaha untuk mencapai kepuasan.

c. Menurut Mc. Donald

"Motivation is an energy change within the person characterized by affective a rausal and aticipatory goal reactionse".

Motivasi adalah suatu perubahan energi dalam diri (pribadi) seseorang yang ditandai dengan timbulnya perasaan dan reaksi untuk mencapai tujuan.

d. Menurut Ngalim Purwanto

Motivasi adalah suatu usaha yang didasari untuk menggerakkan, mengarahkan dan menjaga tingkah laku seseorang agar ia terdorong untuk bertindak melakukan sesuatu sehingga mencapai hasil atau tujuan tertentu.

e. Menurut Alisuf Sabri

Motivasi adalah segala sesuatu yang menjadi pendorong timbulnya tingkah laku atau perbuatan. Dengan demikian dapat dipahami bahwa pengertian motivasi adalah segala tindakan baik yang disadari maupun tidak disadari, menjadi pendorong timbulnya tingkah laku atau perbuatan dan mengarahkannya untuk mencapai tujuan.

Setelah mengetahui pengertian motivasi secara umum, maka akan penulis jelaskan pengertian motivasi dalam artian khusus, yaitu motivasi belajar adalah keseluruhan daya penggerak di dalam diri siswa yang menimbulkan kegiatan belajar, yang menjamin kelangsungan dari kegiatan belajar dan memberikan arah pada kegiatan belajar itu sehingga tujuan yang diketahui oleh siswa tercapai.

2. Dasar-dasar Motivasi

Dasar dari motivasi sudah jelas yaitu teori-teori. Motivasi secara umum :

a. Teori motivasi Hirarki

Teori motivasi Hirarki kebutuhan dikemukakan oleh Abraham Maslow. Maslow berpendapat bahwa Hirarki kebutuhan manusia dapat dipakai untuk melukiskan dan meramalkan motivasi seseorang. Teori motivasi Maslow didasarkan oleh daya asumsi pertama kebutuhan seseorang tergantung dari apa yang telah dimilikinya, dan kedua kebutuhan merupakan Hirarki dilihat dari pentingnya.

Menurut Maslow ada lima kategori kebutuhan manusia yaitu: psysiological needs, safety (security), social (affiliation), esteem (reecognition), dan self actunlization.
 Menurut Maslow, para individu akan termotivasi untuk memenuhi kebutuhan mana saja yang bersifat prepoten atau yang paling kuat untuk kebutuhan tersebut tergantung pada situasi individual yang  berlaku dan pengalaman yang baru saja dialami.

b. Teori motivasi Howthorne

Teori motivasi Howthorne dikemukakan oleh Elton Mayo, teori motivasi Howthorne menyatakan bahwa "Untuk meningkatkan prestasi kerja karyawan perlu adanya human relation antara seseorang wirausaha dengan karyawan. Dengan demikian karyawan merasa diperlukan seperti orang penting dalam perusahaan. Jika karyawan mendapat perhatian khusus secara pribadi terhadap diri karyawan dan kelompok karyawan, maka produktivitas karyawan akan meningkat.

c. Teori harapan (Expectancy Theory)

Teori harapan dikemukakan oleh Victor. H. Vioom. Vioom menyatakan bahwa kekuatan yang memotivasi seseorang untuk bekerja giat dalam mengerjakan pekerjaannya tergantung dari hubungan timbal balik antara apa yang diinginkan dan dibutuhkan dari hasil pekerjaan tersebut.

d. Teori prestasi (Achievement Theory)

Teori prestasi dikemukakan oleh Mc. Clelland. Teori ini berusaha menjelaskan tingkah laku yang berorientasi kepada prestasi (achievement-oriented behaviour) yang didefinisikan sebagai tingkah laku yang diarahkan terhadap tercapainya Standar of Excellent. Menurut teori tersebut, seseorang yang mempunyai uged for achevement yang tinggi selalu mempunyai pokok pikir tertentu, ketika seseorang merencanakan melakukan sesuatu, selalu mempertimbangkan apakah pekerjaan yang akan dilakukan itu cukup menantang atau tidak, kemudian memikirkan kendala-kendala apa yang dihadapi dalam pencapai tujuan, strategi apa yang digunakan untuk mengatasi kendala dan mengantisipasi konsekuensinya.

e. Convington’s Theory of Self-Work

Teori self-work dikemukakan oleh Convington. Teori ini menghubungkan motivasi dengan persepsi yang menyebabkan sukses dan gagal. Menurut teori self-work, seseorang individu belajar dari persepsi masyarakat bahwa seseorang dinilai karena prestasi.
 
3. Tujuan Motivasi

Tujuan umum dari motivasi adalah menggugah seseorang agar timbul keinginan dan kemauan untuk melakukan sesuatu sehingga dapat mencapai tujuan. Tujuan motivasi ini merupakan tujuan yang hendak dicapai oleh setiap orang yang melaksanakan aktivitas, terutama dalam aktivitas belajar. Karena dalam aktivitas belajar yang perlu diciptakan adalah pembelajaran yang dapat memotivasi siswa, sebab dengan adanya motivasi maka akan menyebabkan terjadinya suatu perubahan energi yang ada pada diri siswa, baik yang menyangkut kejiwaan, perasaan dan emosi untuk kemudian bertindak atau melakukan sesuatu atau aktivitas belajar untuk mencapai tujuan.
 Bagi guru, tujuan motivasi adalah untuk menggerakkan atau memacu para siswa agar timbul keinginan dan kemauan untuk meningkatkan prestasi belajar siswa sehingga tercapai tujuan pendidikan sesuai dengan yang diharapkan dan diterapkan dalam kurikulum.
 Seorang guru termasuk orang bijaksana, jika sudah berhasil menciptakan suasana senang tetapi tenang di kalangan siswa, suasana santai tapi serius, suasana akrab tetapi berwibawa dan memberi nasehat kepada siswa dengan cara yang baik, dengan memperhatikan situasi dan kondisi yang tepat. Dengan demikian, siswa tidak ada perasaan tertekan dan terpaksa dan melakukan aktivitas belajar karena kebutuhan praktis sesama diperhatikan,
 sehingga muncul motivasi dalam diri siswa untuk bersemangat dalam belajar.

Berdasarkan tujuan di atas, dapat dipahami bahwa motivasi merupakan penggerak di dalam diri siswa yang menimbulkan kegiatan belajar yang menjamin kelansungan dari aktivitas belajar dan yang memberikan arah pada aktivitas belajar, sehingga tujuan yang dikehendaki siswa belajar dapat tercapai.
 Melalui motivasi yang demikian, siswa diharapkan akan mampu mencapai prestasi yang baik.

4. Jenis-jenis Motivasi

Ada beberapa jenis motivasi yang perlu diperhatikan, yaitu :

a. Motivasi Instrinsik

Motivasi instrinsik adalah motivasi atau dorongan serta gairah yang timbul dari dalam peserta didik.
 Motivasi instrinsik disebut juga motivasi murni, yaitu motivasi yang kebenaran timbul dalam diri siswa sendiri,
 misalnya: orang yang gemar membaca, tidak usah ada yang mendorong, siswa akan mencari sendiri buku-buku untuk dibaca. Kemudian kalau dilihat dari segi tujuan kegiatan yang dilakukan motivasi instrinsik diartikan juga sebagai motivasi yang mendorongnya ada kaitan langsung dengan nilai-nilai yang terkandung di dalam tujuan pekerjaan itu sendiri.
 Misalnya seorang siswa mempelajari pelajaran fisika, karena betul-betul ingin menguasai mata pelajaran fisika, tidak karena tujuan yang lain. Itulah sebab motivasi instrinsik dapat juga dikatakan sebagai bentuk motivasi yang di dalam aktivitas belajar yang dimiliki dan diteruskan berdasarkan suatu dorongan dari dalam diri dan secara mutlak berkait dengan aktivitas belajar. Dorongan yang menggerakkan untuk belajar itu bersumber pada kebutuhan, kebutuhan yang berisikan keharusan untuk menjadi orang yang terdidik dan berpengetahuan. Jadi motivasi instrinsik muncul berdasarkan kesadaran diri sendiri dengan tujuan secara grensial, bukan sekedar simbol dan emosional.

b. Motivasi Ekstrinsik

Motivasi ekstrinsik adalah motivasi yang datang karena adanya perangsang dari luar, seperti: lingkungan sosial yang membangun dalam kelompok, lingkungan fisik yang memberi seorang nyaman, kompetisi, hadiah, termasuk fasilitas belajar yang memadai. Motivasi ekstrinsik juga diartikan sebagai motivasi yang pendorongnya tidak ada hubungan dengan nilai yang terkandung dalam tujuan pekerjaan itu,
 seperti seorang siswa yang  mengerjakan  tugas karena takut dengan guru. Oleh karena itu motivasi ekstrinsik dapat dikatakan sebagai bentuk motivasi yang di dalam aktivitas belajar dinilai dan diteruskan berdasarkan dorongan dari luar yang tidak secara mutlak berkaitan dengan aktivitas belajar.
 Dalam kegiatan belajar, strategi utama dalam membangkitkan motivasi belajar pada dasarnya terletak pada guru atau pengajar itu sendiri.

Menurut Keachie, kemampuan guru menjadikan dirinya model yang mampu membangkitkan rasa ingin tahu dan merangsang dalam diri peserta didik merupakan agar utama dalam membangkitkan motivasi.
 Dalam usaha untuk membangkitkan semangat belajar siswa ada enam hal yang dapat dikerjakan guru, yaitu :

a. Membangkitkan dorongan kepada siswa untuk belajar.

b. Menjelaskan secara kongkret kepada siswa apa yang dapat dilakukan pada akhir pengajaran.

c. Memberikan ganjaran terhadap prestasi yang dicapai siswa sehingga dapat merangsang untuk mendapat prestasi yang lebih baik di kemudian hari.

d. Membentuk kebiasaan belajar yang  baik.

e. Membantu kesulitan belajar siswa secara individu maupun kelompok.

f. Menggunakan metode yang bervariasi.

C. Tinjauan tentang Pembelajaran PAI
Proses pembentukan manusia Indonesia seutuhnya sebagaimana yang diharapkan dalam Undang-Undang SISDIKNAS (hasil pendidikan), maka materi pendidikan kepada anak didik adalah materi pendidikan yang dapat memenuhi dua macam kebutuhan yaitu pendidikan umum (pengetahuan umum) dan pendidikan agama. 
Pengetahuan umum diberikan dengan tujuan agar anak didik memiliki pengetahuan yang lebih luas dan mendalam sehingga dapat dimanfaatkan dan dikembangkan untuk mencapai kebutuhan jasmani dalam kehidupan di dunia. Sedangkan pengetahuan agama mengendalikan diri dari segala sifat yang tercela yang lebih penting lagi yaitu untuk mencapai kebahagiaan di akhirat kelak.

1. Pengertian Pendidikan Agama Islam 

Agama Islam adalah agama universal yang mengajarkan kepada umat manusia mengenai berbagai aspek kehidupan baik duniawi maupun ukhrawi. Salah satu diantara ajaran Islam tersebut adalah kewajiban kepada umatnya untuk melaksanakan pendidikan karena menurut ajaran Islam pendidikan merupakan kebutuhan hidup manusia mutlak harus dipenuhi demi tercapainya kesejahteraan dan kebahagiaan di dunia dan di akhirat.
Adapun menurut Achmad Patoni dalam bukunya Metodologi Pendidikan Agama Islam bahwa pendidikan agama diartikan sebagai "suatu kegiatan yang bertujuan untuk menghasilkan orang beragama".
 Sedangkan menurut Ahmad D. Marimba yang dikutip oleh Moh. Shofan dalam bukunya "Pendidikan Berparadigma Profetik" menyatakan bahwa pendidikan Islam adalah "Bimbingan jasmani-rohani berdasarkan hukum-hukum agama Islam menuju kepada terbentuknya kepribadian utama menurut ukuran Islam".
 Dari pernyataan di atas nampak bahwa pendidikan Islam menitikberatkan pada bimbingan jasmani dan rohani berdasarkan ajaran Islam dalam membentuk akhlak mulia. 
Sehubungan dengan hal ini, Soekarno dan Ahmad Supardi juga memberikan definisi mengenai pendidikan agama Islam yang dikutip oleh Moh. Shofan dalam bukunya "Pendidikan Berparadigma Profetik" menyatakan bahwa yang dimaksud dengan pendidikan Islam adalah :

Pendidikan yang berasaskan ajaran Islam atau tuntutan agama Islam dalam usaha membina dan membentuk pribadi-pribadi muslim yang bertakwa kepada Allah SWT, cinta dan kasih kepada orang tua dan sesama hidupnya, cinta kepada tanah air sebagai karunia yang memfungsikan potensi-potensi yang ada dalam dirinya dan alam sekitarnya, hingga bermanfaat dan memberi kemaslahatan bagi diri dan bagi masyarakat pada umumnya.

GBPP PAI di sekolah umum yang dikutip oleh Muhaimin dalam bukunya "Paradigma Pendidikan Islam" menjelaskan bahwa pendidikan agama Islam adalah :
Usaha sadar untuk menyiapkan siswa dalam meyakini, memahami, menghayati, dan mengamalkan agama Islam melalui kegiatan bimbingan, pengajaran dan/atau latihan dengan memperhatikan tuntutan untuk menghormati agama Islam dalam hubungan kerukunan antar umat beragama dalam masyarakat untuk mewujudkan persatuan nasional.
 
Menurut Migdad Yeljin (seorang guru besar Islam ilmu sosial di universitas Muhammad bin Su’ud di Riyadh Saudi Arabia) yang dikutip oleh Munardji dalam buku "Ilmu Pendidikan Islam" menyatakan bahwa :
Pendidikan Islam diartikan sebagai usaha menumbuhkan dan membentuk manusia muslim yang sempurna dari segala aspek yang bermacam-macam aspek kesehatan, akal, keyakinan, kejiwaan, akhlak, kemauan, daya cipta dalam semua tingkat pertumbuhan yang disinari oleh cahaya yang dibawa oleh Islam dengan versi dan metode-metode pendidikan yang ada diantaranya.

Pendidikan agama dapat juga diartikan sebagai :

Usaha untuk membimbing ke arah pembentukan kepribadian peserta didik secara sistematis dan pragmatis supaya mereka hidup sesuai dengan ajaran Islam, sehingga terjalin kebahagiaan di dunia dan akhirat.
 

Memahami beberapa pendapat di atas penulis mengambil kesimpulan bahwa pendidikan Islam merupakan suatu usaha sadar untuk membimbing jasmani dan rohani peserta didik untuk membentuk pribadi-pribadi muslim yang beriman dan bertakwa, cinta kasih kepada orang tua dan sesama, cinta tanah air serta mampu mengembangkan potensi diri dan alam sekitar bagi kemaslahatan diri dan masyarakatnya, secara sistematis dan praktis supaya mereka hidup sesuai dengan ajaran Islam, sehingga terjalin kebahagiaan di dunia dan di akhirat dengan prinsip-prinsip dan metode yang dibawa oleh Islam.
Penjelasan di atas menunjukkan bahwa arah pendidikan agama Islam lebih pada pembentukan pribadi muslim yang taat, berilmu dan beramal sehingga orientasi pendidikan agama Islam disamping pemberian pengetahuan tentang agama, yaitu dari aspek kognitif dan psikomotor yang lebih penting lagi adalah aspek penghayatan sehingga di dalam pendidikan agama peserta didik selain memiliki pengetahuan agama, penghayatan dan akhirnya mau mengamalkan agamanya.

2. Tujuan Pendidikan Islam 
Tujuan dari pendidikan Islam secara umum adalah membentuk insan kamil atau insan purna, sebagaimana yang dikemukakan oleh pakar pendidikan Islam Imam Ghozali yang dikutip oleh Munardji dalam buku Ilmu Pendidikan Islam menyatakan bahwa tujuan pendidikan Islam yang hendak dicapai ialah :
a. Insan purna yang bertujuan mendekatkan diri kepada Allah SWT.

b. Insan purna yang bertujuan mendapatkan kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat, karena itu berusaha mengajar manusia agar mampu mencapai tujuan yang dimaksudkan.

GBPP PAI pada tahun 1994 yang dikutip oleh Muhaimin, dkk. dalam buku Paradigma Pendidikan Islam bertujuan untuk :

Meningkatkan keimanan, pemahaman, penghayatan, dan pengalaman peserta didik tentang agama Islam sehingga menjadi manusia muslim yang beriman dan bertakwa kepada Allah SWT serta berakhlak mulia dalam kehidupan pribadi, bermasyarakat, berbangsa dan bernegara.
 

Menurut hasil kongres pendidikan Islam sedunia tahun 1980 di Islamad, menjelaskan bahwa pendidikan Islam haruslah mempunyai tujuan yaitu :

Untuk mencapai pertumbuhan kepribadian manusia yang menyeluruh, secara seimbang melalui latihan jiwa, intelek, diri manusia yang rasional, perasaan dan indera. Oleh sebab itu maka pendidikan Islam harus mencapai pertumbuhan manusia dalam segala aspeknya baik itu aspek spiritual, intelektual, imajinatif, fisik, ilmiah dan bahasa secara individual maupun kolektif.

Lebih ringkasnya tujuan umum pendidikan Islam adalah membina peserta didik agar menjadi hamba yang suka beribadah kepada Allah SWT. Ibadah disini tidak hanya sebatas pada menunaikan shalat. Puasa di bulan Ramadhan, mengeluarkan zakat dan beribadah haji setelah mengucapkan syahadat tauhid dan syahadat Rasul tetapi mencakup segala amal, pikiran, dan perasaan manusia, selama manusia itu dihadapkan kepada Allah SWT. Ibadah adalah jalan hidup yang mencakup seluruh aspek kehidupan serta segala yang dilakukan manusia berupa perkataan, perbuatan, perasaan, bahkan bagian apapun dari perilakunya dalam mengabdikan diri kepada Allah SWT.

Penjelasan di atas dapat dipahami bahwa tujuan pendidikan yang hendaknya dicapai oleh kegiatan pendidikan agama Islam dapat ditarik beberapa dimensi yang hendak ditingkatkan dan dituju oleh kegiatan pendidikan agama Islam, yaitu dimensi keimanan, pemahaman (penalaran), keilmuan, penghayatan (pengalaman batin) serta pengalaman anak didik.
�W. James Popham Eva L. Baker, Tehnik Mengajar Secara Sistematis, (Jakarta: Rineka Cipta, 2005), hal. 1


�Syaiful Bahri Djamaroh, Guru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukatif, (Jakarta: Rineka Cipta, Cet. I)  


�UU Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, (Bandung: Citra Umbara, 2003), hal. 27 


�Zakiah Daradjat, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Penerbit Bumi Angkasa), hal. 39


�Suryosubrata B., Beberapa Aspek Dasar Kependidikan, (Jakarta: Bina Aksara, 1983), hal. 26 


�Imam Tholkhah dan Ahmad Barizi, Membuka Jendela Pendidikan Mengurai Akar Tradisi dan Integrasi Keilmuan Pendidikan Islam, (Jakarta: Penerbit Raja Grafindo, 2004), hal.219 


�Cece Wijaya, Djadja Djadjuri, A. Tabrani Rusyan, Upaya Pembaharuan dalam Pendidikan dan Pengajaran, (Bandung:PT Remaja Rosdakarya, 1992), hal.23 


�Zakiah Darojat, Metodologi Pengajaran Agama Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 2001), hal. 98 


�Malik Fadjar, Visi Pembaharuan Pendidikan Islam, (Jakarta: LPSNI, 1998), hal.213 


�Imam Tholkhah dan Ahmad Barizi, …


�Syed Saijad Husain dan Syed Ali Asharaf, Menyongsong Keruntuhan Pendidikan Islam, Terj. Rahmani Astuti, (Bandung: CV Gema Risalah Press, 1994), hal.158 


�Ag. Soejono, Pendahuluan Ilmu Pendidikan Umum, (Bandung: CV Ilmu, 1982), hal. 63-65


�Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar, (Jakarta: Bumi Aksara, 1994), hal. 118 


�Ihsan Hamdani, Filsafat Pendidikan Islam, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2004), hal. 102 


�Akhyak, Profil Pendidik Sukses, hal. 78 


�Moh. Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional, (Bandung: Rosdakarya, 1992), hal. 4 


�Ibid., 


�Oemar Hamalik, Psikologi Belajar dan Mengajar, (Bandung: Sinar Baru Algesindo), hal. 35


�A. Qodri A. Azizy, Pendidikan (Agama) untuk Membangun Etika Sosial Mendidik Anak Suskes Masa Depan Pandai dan Bermanfaat, (Semarang: CV Aneka Ilmu), hal. 159 


�Moh. Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1992), hal. 5


�Tilar, Membenahi Pendidkan Nasional, (Jakarta: Rineka Cipta, 2002), hal. 92


�Ibid., hal. 88 


�Syed Sajjad Husain dan Syed Ali Asharaf, Menyongsong Keruntuhan Pendidikan Islam, Terj. Rahmani Astuti, (Bandung: PT Gema Risalah Press, 1994), hal. 158 


�Ag. Soejono, Pendahuluan Ilmu Pendidikan Umum, (Bandung: CV Ilmu, 1982), hal. 62 


�J. Winardi, Motivasi dan Pemotivasian, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2004), hal. 1


�Ibid., hal. 27-28


�Malayu S.P. Hasibuan, Organisasi dan Motivasi, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2003), hal. 95


�Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran..., hal. 106


�Patoni, Dinamika Pendidikan…, hal. 195


�Winkei, Psikologi Pengajaran, (Yogyakarta: Media Abadi, 2004), hal. 95


�Buchari Alma, Kewirausahaan, (Bandung: CV Alfabeta, 2002), hal. 65


�Winardi, Motivasi dan Pemotivasian..., hal. 74


�Alma, Kewiausahaan..., hal. 66


�Hasibun, Organisasi dan Motivasi..., hal. 116


�Alma, Kewirausahaan..., hal. 71


�Wuryani P. Jimandono, Psikologi Pendidikan..., hal. 138


�E. Mulyasa, Kurikulum Berbasis Kompetensi, (Bandung: PT Rosda Karya, 2002),  hal. 114


�Ngalim Purwanto, Psikology Pendidikan, (Bandung: PT Rosda Karya, 1994), hal. 72


�Bawan, Sesi-sesi Pendidikan..., hal. 128


�Sardiman, Interaksi dan Motivasi …, hal. 75


�Yenny Manguendahan, Peran Guru dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa, (Artikel, e–Bina Anak edisi 281, 6 Mei 2006)


�Hamalik, Proses Belajar..., hal. 162


�Abdul Rahman Shaleh dan Muhbib Abdul Wahab, Psikologi dalam Perspektif Islam, (Jakarta: Kencana, 2004), hal. 139


�Djamarah, Prestasi Belajar dan Kompetensi Guru, (Surabaya: Usaha Nasional, 1994), hal. 90


�Shaleh dan Wahab, Psikologi dalam Pespektif..., hal. 140


�Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2007), hal. 91


�Yenny Manguendahan, Peran Guru dalam Meningkatkan Motivasi belajar Siswa…, 6 Mei 2006


�Djamarah, Prestasi Belajar dan Kompetensi Guru, (Surabaya: Usaha Nasional, 1994), hal. 38


�Patoni, Metodologi Pendidikan …,  hal.  


�Moh. Shofan, Pendidikan Berparadigma Profetik, (Yogyakarta: IRCISAD, 2004), hal. 49 


�Ibid., hal. 51 


�Muhaimin, et.al., Paradigma Pendidikan Islam Upaya Mengefektifkan Pendidikan Islam di Sekolah, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2004), hal. 75-76


�Munardji, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: PT Bina Ilmu, 2004), hal. 7 


�Patoni, Metodologi Pendidikan …, hal. 16 


�Munardji, Ilmu Pendidikan  Islam …, hal. 53 


�Muhaimin, et.al., Paradigma Pendidikan Islam, (Bandung: PT Remaja Rosda Karya, 2004), hal. 78


�E. Mulyasa, Standar Kompetensi dan Sertifikasi Guru, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2007), hal. 57-58 





11


